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Abstrak 
Produksi ikan hiu di Indonesia masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam. Meskipun sudah terdapat beberapa per-
aturan yang mengatur tentang penangkapan, pemanfaatan dan status perlindungannya, namun dalam prakteknya kurang 
dipatuhi. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang keragaman spesies, performa, dan nisbah kela-
min ikan hiu yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap pada periode Oktober sampai dengan November 
2015. Sampel dipilih dengan persyaratan tertentu dan identifikasi dengan teknik photo ID (Photo-Identiûcation). Para-
meter yang diamati adalah jumlah jenis, panjang total, bobot tubuh, morfometrik, dan jenis kelamin. Data yang diper-
oleh dianalisis secara deskriptif. Selama pengambilan sampel diperoleh 36 ekor ikan hiu, yang terdiri atas 14 jenis, dan 
tergolong yuwana sebanyak 7 ekor, 3 remaja, dan 26 dewasa. Ikan yang tertangkap dan memiliki ukuran tubuh terpan-
jang adalah Alopias superciliosus (321cm), terpendek Sphyrna lewini (59cm); terberat Isurus oxyrinchus (100kg) dan 
teringan adalah Carcharhinus falciformis (1kg). Secara umum ikan betina lebih banyak tertangkap daripada ikan jantan.
Kata penting: ikan hiu, nisbah kelamin, performa
Abstract 
Shark fisheries in Indonesia are still relying on the natural catch. Several shark species are important fisheries commo-
dities and are highly collected. Although there are several rules to control catch, usage, and conservation status, in 
practice, fishermen are less submissive. This study was conducted to obtain information about species diversity, per-
formance, and sex ratio of sharks which were found in Cilacap Port in October to November 2015. The method used 
was purposive random sampling technique. Samples were taken four times with two weeks interval for each 
observation. The parameters were species number, total body length, body weight, morphometry and sex. Data were 
analyzed descriptively. Thirty six sharks were recorded during the sampling which consisted of 14 species. Among 36 
individuals, 7 individuals were juveniles, 3 individuals were adolescence, and 26 individuals were adults. Alopias 
superciliosus (321 cm) was the longest species, while the shortest was Sphyrna lewini (59 cm); Isurus oxyrinchus was 
the heaviest (100 kg) species and the lightest species was Carcharhinus falciformis (1 kg). In general, female fish were 
obtained more than the males. 
Keywords: shark, performans, sex ratio
Pendahuluan
Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap
(PPSC) berada pada posisi 1090
070 . Hasil tangkapan nelayan yang 
didaratkan di PPSC diantaranya adalah ikan hiu.
Hasil tangkapan dari Cilacap memberikan kon-
tribusi 4,7% dari produksi ikan hiu Indonesia, se-
dangkan perairan Tanjung Luar-Lombok Timur 
memberikan kontribusi sebesar 5,2% (Fahmi &
Dharmadi 2015). 
Ikan hiu yang didaratkan di PPSC sebagian 
besar merupakan hasil tangkapan sampingan dari 
perikanan tuna yang menggunakan rawai tuna 
dan pukat di perairan Cilacap (Fahmi & Dharma-
di 2015), maupun sebagai hasil tangkapan utama 
(PPSC 2007, Setiawan & Nugroho 2016). Grafik 
hasil tangkapan ikan hiu di PPSC meningkat dari 
tahun 2009-2014. Peningkatan hasil tangkapan 
selama kurun waktu 2009-2014 rata-rata sebesar 
18,43% th-1 atau sekitar 305 ton th-1 atau 0,8 ton 
hr-1. Berdasarkan data statistik pada tahun 2010-
2014 terjadi peningkatan penangkapan hiu paitan 
_____________________________
 Penulis korespondensi 
Alamat surel: bhagawati_unsoed@yahoo.com
Jenis, performa, dan nisbah kelamin ikan hiu 
186   
(Alopias superciliosus) mencapai 369,51%; hiu 
cakilan (Isurus oxyrinchus) meningkat sebesar 
221,77% dan hiu martil (Sphyrna lewinii) 
meningkat sebesar 101,73% (PPSC 2015). 
Setiawan & Nugroho (2016) telah melaku-
kan pemantauan ikan hiu yang didaratkan di 
PPSC pada periode Februari April 2015 dan 
mencatat sebanyak 28 jenis, yang tergolong da-
lam 6 ordo, dan 10 famili. Berdasarkan Interna-
tional Union for Conservation of Nature (IUCN) 
hiu yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Sa-
mudra Cilacap terdapat tiga kategori yaitu tera-
ncam (endangered), rawan (vulnerable), dan 
hampir terancam (near threatened).  
Hiu merupakan salah satu jenis ikan yang di-
lindungi dan telah didukung  dengan beberapa 
peraturan yang berlaku secara nasional maupun 
internasional. Menurut Fahmi & Dharmadi 
(2013a, 2013b, 2014), Fahmi & White (2015a 
2015b), dan Sadili et al. (2015), di perairan Indo-
nesia setidaknya ditemukan 117 jenis ikan hiu, 
yang termasuk ke dalam 25 genera. 
 Diantara beberapa jenis ikan hiu yang terda-
pat di Indonesia, enam ordo memiliki nilai eko-
nomis tinggi, dan diperdagangkan siripnya di pa-
sar nasional maupun internasional. Namun me-
nurut Fahmi & Dharmadi (2013a), kondisi saat 
ini hampir seluruh jenis ikan hiu yang bernilai 
ekonomis, berada dalam ancaman kelangkaan. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa dalam catatan 
IUCN, satu jenis hiu di Indonesia telah dikate-
gorikan sebagai sangat terancam (critically enda-
ngered), lima jenis termasuk terancam (enda-
ngered), 23 jenis termasuk kategori rawan punah 
(vulnerable), serta 35 jenis hiu termasuk dalam 
kategori hampir terancam (near threatened). 
Pengelolaan ikan hiu berkelanjutan membu-
tuhkan beberapa data dan informasi mendasar, 
diantaranya adalah data tangkapan, keragaman 
jenis, dan data biologis ikan, sehingga dapat di-
katakan bahwa pengumpulan data perikanan 
yang akurat perlu ditingkatkan untuk mendukung 
penyusunan strateginya (Dharmadi et al. 2015, 
Sadili et al. 2015). Penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang keragaman jenis 
ikan, performa, dan nisbah kelamin ikan hiu yang 
didaratkan di PPSC pada periode Oktober sampai 
dengan November 2015 
 
Bahan dan metode 
Pengamatan dilakukan di Pelabuhan Peri-
kanan Samudra Cilacap (PPSC), periode 15 Ok-
tober - 15 November 2015. Bahan pengamatan 
adalah sampel ikan hiu yang didaratkan di pela-
buhan. Sampel ikan hiu diperoleh dari 10 kapal 
nelayan yang mendaratkan ikan hiu di PPSC dan 
ikan tersebut  merupakan hasil tangkapan di per-
airan Samudra Hindia. Ikan hiu yang umumnya 
ditangkap menggunakan rawai tuna dan jaring 
insang.  
Metode yang digunakan adalah survei de-
ngan  teknik pengambilan sampel bersyarat (pur- 
posive sampling). Sampel diambil sebanyak em-
pat kali dengan selang waktu dua minggu. Varia-
bel yang diamati adalah keragaman jenis, perfor-
ma dan nisbah kelamin. Parameter yang diamati 
dan diukur untuk mengetahui keragaman jenis 
adalah jumlah jenis ikan hiu, karakter morfologi 
dan morfometrik, serta jumlah ikan jantan dan 
betina pada masing-masing jenis. Morfometrik 
dan ukuran tubuh untuk pengelompokan ikan, 
yaitu yuwana, ikan muda/remaja dan dewasa. Pe-
ngelompokan ukuran ikan ini berpedoman pada 
ukuran tubuh ikan dewasa dan saat dilahirkan 
yang ditulis oleh Compagno (1984); White et al. 
(2006a); dan Elst & King, (2006), yang dimodifi-
kasi, yaitu apabila terdapat ikan yang memiliki 
panjang tubuh lebih panjang daripada ukuran saat 
dilahirkan, namun belum mencapai ukuran saat 
dewasa, maka dikelompokkan menjadi remaja.   
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Pengukuran morfometrik dilakukan terhadap 
bagian-bagian tubuh ikan hiu dan yang mengacu 
pada Rahmat (2011). Penghitungan nisbah kela-
min dilakukan dengan membandingkan antara 
jumlah ikan jantan dan betina. Jenis kelamin ikan 
hiu dikenali dengan mengamati keberadaan or-
gan kelamin sekunder, yaitu adanya clasper pada  
ikan jantan, sedangkan ikan betina tidak memi-
liki organ tersebut.  
Ikan hiu diidentifikasi dan dideterminasi de-
ngan mengacu pada White et al. (2006a) Fahmi 
& Dharmadi (2013a), dan Elst & King (2006). 
Hasilnya diverifikasi ke Pusat Penelitian Oseano-
grafi (P2O), Lembaga Ilmu Pengetahuan Indone-
sia (LIPI). Data dan informasi yang diperoleh di-
analisis secara deskriptif.  
 
Hasil 
Ikan hiu yang didaratkan di PPSC pada peri-
ode 15 Oktober sampai dengan 15 November 
2015, sebanyak 14 jenis yang termasuk ke dalam 
tiga ordo, tujuh famili, dan sembilan genera. Na-
ma ordo, famili, genus, spesies dan nama lokal 
hiu yang tertangkap tercantum dalam Tabel 1. 
Performa ikan hiu yang tertangkap dan karakter 
morfologinya tersaji pada Tabel 2. Tiga jenis hiu 
diantaranya tergambarkan pada Gambar 1.  
  
 
Tabel 1. Jenis ikan hiu yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap pada 15 Oktober-15 
November 2015 
Ordo/Famili Spesies Nama lokal 
Carcharhiniformes   
       Carcharhinidae Carcharhinus brevipinna 
C.  sorrah 
C. falciformis 
C. leucas 
Galeocerdo cuvier 
Prionace glauca 
hiu jawa/ cucut 
hiu koboy/ sorah 
hiu lanjam 
hiu songot 
hiu buas 
hiu selendang 
       Sphyrinidae Sphyrna lewini hiu martil/ capingan/ jeplek 
       Triakidae Mustelus manazo hiu londer 
Lamniformes   
       Allopiidae Alopias pelagicus 
A. superciliosus 
hiu monyet/tikusan 
hiu lutung/paitan 
       Lamnidae Isurus paucus 
I. oxyrinchus 
hiu cakilan air  
hiu cakilan bagus 
      Pseudocarchariidae Pseudocarcharias  kamoharai hiu buaya 
Hexanchiformes   
       Hexanchidae Heptranchias perlo hiu kapokan 
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Gambar 1. Tiga jenis hiu yang tertangkap di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap 
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Tabel 2. Karakter morfologi jenis ikan hiu yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap pada 
15 Oktober-15 November 2015 
Famili Karakter morfologi 
Hexanchidae Satu sirip punggung, enam atau tujuh celah insang di bagian sisi kepalanya. 
Sphyrnidae Dua sirip punggung, lima buah celah insang di bagian sisi kepala dan bentuk ke-
pala melebar ke samping, seperti martil. 
Alopiidae Kepala tidak melebar ke samping, dua sirip punggung, lima buah celah insang di 
bagian sisi kepala, panjang sirip ekor bagian atas hampir sama atau lebih panjang 
daripada separuh panjang total tubuhnya 
Lamnidae Kepala tidak melebar ke samping, dua sirip punggung, lima buah celah insang di 
bagian sisi kepala, panjang sirip ekor bagian atas jauh lebih pendek daripada 
separuh panjang total tubuhnya, sirip ekor hampir simetris, terdapat lunas (keel) 
pada kedua sisi pangkal ekornya 
Pseudocarchariidae Dua sirip punggung, lima buah celah insang di bagian sisi kepala, panjang sirip 
ekor bagian atas jauh lebih pendek daripada separuh panjang total tubuhnya, sirip 
ekor tidak simetris, bagian atas sirip ekor lebih panjang daripada bagian bawah, 
lunas di pangkal ekor tidak ada atau lemah, mata sangat besar, serta celah insang 
memanjang hingga bagian atas kepala. 
Triakidae Dua sirip punggung, lima buah celah insang di bagian sisi kepala, panjang sirip 
ekor bagian atas jauh lebih pendek daripada separuh panjang total tubuhnya, sirip 
ekor tidak simetris, bagian atas sirip ekor lebih panjang daripada bagian bawah, 
lunas di pangkal ekor tidak ada atau lemah, mata sangat besar, celah insang me-
manjang hingga bagian atas kepala, terdapat spirakel.   
Carcharhinidae Dua sirip punggung, lima buah celah insang di bagian sisi kepala, panjang sirip 
ekor bagian atas jauh lebih pendek daripada separuh panjang total tubuhnya, sirip 
ekor tidak simetris, bagian atas sirip ekor lebih panjang daripada bagian bawah, 
lunas di pangkal ekor tidak ada atau lemah, mata sangat besar, celah insang 
memanjang hingga bagian atas kepala, tidak memiliki spirakel, kecuali pada 
Galeocerdo  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Organ kelamin sekunder pada ikan hiu S. lewini  
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Tabel 3. Kisaran nisbah morfometrik ikan hiu hasil tangkapan di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap 15 Oktober  15 November 2015 
 
1. C. brevipinna    5. Galeocerdo cuvier  9. Alopias pelagicus  13. I. oxyrinchus 
2. C. sorrah    6. Prionace glauca  10. A.superciliosus  14. Heptranchias perlo 
3. C.falciformis   7. Sphyrna lewini   11. Pseudocarcharias kumoharai 
4. C. leucas    8. Mustelus manazo   12. Isurus paucus 
  
 
No Bagian tubuh yang diukur Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 panjang celah insang  0,08-0,08 0,07 0,03-0,05 0,03 0,08 0,06-0,07 0,08-0,09 0,07 0,08-0,09 0,07-0,08 0,08-0,10 0,08 0,04-0,51 0,07-0,08 
2 lebar celah insang  0,06-0,07 0,07 0,02-0,03 0,04 0,04 0,03-0,04 0,05-0,06 0,06 0,05 0,04-0,05 0,08 0,08 0,07 0,11-0,13 
3 preorbital length (POB)  0,09-0,11 0,10 0,09-0,11 0,09 0,08 0,10-0,11 0,08-0,12 0,08 0,06-0,08 0,02-0,03 0,06-0,07 0,07 0,08-0,10 0,07-0,08 
4 prebranchial length (PGI)  0,24-0,28 0,27 0,24-0,27 0,24 0,24 0,22-0,25 0,24-0,26 0,08 0,23-0,25 23-26,8 0,23 0,25-0,29 0,32-0,36 0,20-0,21 
5 head length (HL)  0,31-0,35 0,34 0,30-0,35 0,31 0,33 0,29-0,32 0,32-0,35 0,25 0,31-0,33 0,30-0,33 0,29-0,31 0,33-0,37 0,36-0,38 0,27-0,29 
6 pre first dorsal length  (PD1)  0,44-0,45 0,41 0,44-0,51 0,47 0,40 0,49-0,51 0,42-0,44 0,35 0,53-0,54 0,53-0,54 0,48-0,52 0,48-0,52 0,44-0,48 0,69-0,72 
7 pre second dorsal length  (PD2)  0,86-0,90 0,87 0,87-0,91 0,89 0,83 0,86-0,89 0,85-0,86 0,78 89,1-90,4 0,82-0,85 0,84-0,87 0,89-0,90 0,87-0,89 0 
8 fork length (FL) 1,09-1,10 1,11 1,08-1,21 1,09 1,11 0,10 1,11-1,12 1,07 1,05-1,14 1,06-1,08 1,10-1,11 1,13-1,14 1,10-1,11 1,11-1,12 
9 interdorsal space (IDS) 1,32-1,39 0,32 0,30-0,33 0,30 0,30 0,28-0,30 0,29-0,30 0,32 0,25-0,27 0,18-0,24 0,23-0,28 0,30-0,35 0,28-0,34 0,19-0,22 
10 total length (TL)  0,29-0,30 1,41 1,35-1,41 1,38 1,37 1,37-1,41 1,67-1,73 1,23 1,98-2,19 1,90-2,08 1,25-1,31 1,32-1,36 1,25-1,28 1,41-1,45 
11 dorsal caudal space (DCS)  0,08-0,08 0,09 0,09-0,13 0,08 0,11 10,8-11 0,09-0,10 0,14 0,08-0,09 0,94-0,10 0,09-0,12 0,12-0,17 0,10-0,12 0 
12 prepectoral length (PP1)  0,44-0,46 0,28 0,27-0,33 0,28 0,24 0,29-0,30 0,30-0,32 0,24 0,28,30 0,28-0,31 0,28-0,31 0,33-0,37 0,27-0,34 0,27-0,29 
13 prepelvic length (PP2)  0,87-0,90 0,68 0,65-0,70 0,65 0,65 0,66-0,71 0,64-0,67 0,59 0,68-0,75 0,72-0,77 0,72-0,77 0,70-0,73 0,64-0,67 0,58-0,60 
14 preanal length (PAL)  0,836-0,88 0,85 0,81-0,87 0,87 0,82 0,84-0,88 0,80-0,85 0,83 0,93-0,96 0,95-0,96 0,90-0,92 0,91 0,68-0,72 0,79-0,81 
15 pectoral pelvic space (PPS)  0,31-0,35 0,35 0,24-0,30 0,26 0,36 0,34-35 0,28 0,34 0,29-0,34 0,34-0,36 0,37-0,44 0,36-0,40 0,30-0,32 0,25-0,27 
16 pelvic anal space  (PAS)  0,10-0,14 0,12 0,14-0,17 0,17 0,86 0,13-0,14 0,11-0,12 0,21 0,06-0,10 0,11-0,13 0,08-0,12 0,10-0,20 0,10-0,17 0,07-0,13 
17 anal caudal space (ACS)  0,10-0,14 0,09 0,07-0,11 0,08 0,86 0,10-0,11 0,83-0,88 0,10 0,04-0,07 0,02-0,06 0,06-0,07 0,10-0,15 0,07-0,09 0,09-0,14 
18 pelvic caudal space (PCA)  0,23-0,45 0,29 0,26-0,30 0,29 0,20 0,27-0,30 0,25-0,28 0,37 0,14-0,17 0,18-0,19 0,16-0,21 0,26-0,29 0,18-0,28 0,26-0,29 
19 snout vent length (SVL)  0,72-0,79 0,70 0,67-0,72 0,69 0,74 0,73-0,76 0,68-0,70 0,61 0,71-0,80 0,78-0,81 0,73-0,78 0,78-0,79 0,73-0,81 0,63-0,65 
20 vent caudal length (VCL)  0,59-0,61 0,70 0,67-0,78 0,69 0,63 0,61-0,65 1,00-1,03 0,62 1,27-1,41 1,07-1,29 0,48-0,55 0,57-0,61 0,50-0,52 0,77-0,79 
21 first dorsal anterior margin (DIA)  0,13-0,14 0,17 0,14-0,16 0,13 0,15 0,12-0,13 0,20-0,22 0,15 0,13-0,14 0,14-0,16 0,08-0,10 0,15-0,20 0,12-0,14 0,08-1,00 
22 first dorsal pasterior margin (DIP)  0,11-0,12 0,15 0,09-0,16 0,09 0,14 0,10-0,11 0,14-0,15 0,16 0,14-0,17 0,11-0,19 0,06-0,08 0,15-0,20 0,10-0,13 0,04-0,07 
23 first dorsal hight (DIH)  0,11-0,12 0,12 0,09-0,16 0,10 0,11 0,09-0,10 0,16-0,17 0,12 0,12-0,13 0,13-0,14 0,05-0,06 0,12-0,18 0,10-0,11 0,04-0,06 
24 first dorsal base (DIB)  0,10-0,13 0,13 0,10-0,16 0,11 0,11 0,09-0,10 0,14-0,15 0,13 0,09-0,11 0,08-0,11 0,10-0,11 0,11-0,17 0,09-0,12 0,07-0,08 
25 pectoral anterior margin (PIA)  0,21-0,21 0,20 0,18-0,30 0,29 0,20 27-29,9 0,17-0,18 0,17 0,33-0,36 0,34-0,36 0,10-0,13 0,27-0,32 0,20-0,23 0,13-0,14 
26 pectoral posterior margin (PIP)  0,18-0,19 0,17 15-18,9 0,18 0,07 0,24-0,26 0,12-0,13 0,15 0,34-0,36 0,34-0,35 0,09-0,11 0,29-0,34 0,17-0,22 0,12-0,16 
27 pectoral height (PIH)  0,19-0,19 0,19 18-21,3 0,18 0,18 0,27-0,30 0,14-0,16 0,16 0,33-0,36 0,33-0,34 0,09-0,11 0,29-0,33 0,20-0,21 0,14-0,16 
28 pectoral base (PIB)  0,06-0,07 0,08 6,7-9,3 0,08 0,06 0,07-0,08 0,06-0,07 0,06 0,12-0,13 0,34-0,36 0,04-0,06 0,07-0,13 0,07-0,09 0,07-0,08 
29 clasper outer length (CLO)  0,10 - 4 1 0,10 0,06-0,08 0,04 0,23 0,13 0,13 0,08-0,11 - 0,10-0,18 0,12 
30 clasper inner length (CLI)  0,16 - 7 0,03 0,14 0,12-0,13 0,07 0,31 0,19 0,18 0,14-0,16 - 0,14-0,19 0,17 
31 clasper base width (CLB)  0,02 - 1 0,04 0,02 0,02-0,03 0,01 0,02 0,01 0,01 0,02-0,03 - 0,01-0,02 0,02 
32 prespiracular length (PSP) - - - - 0,16 - - 0,13 - - - - - - 
33 precaudal length (SL)  1 1 100 0,09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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TL  = total length (panjang total)  
FL  = fork length (panjang cagak), diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai pangkal cabang ekor  
SL  = precaudal length (panjang standar) diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai ujung gurat sisi  
PD2  = pre second dorsal length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai pangkal bagian depan sirip punggung belakang  
PD1  = pre first dorsal length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai pangkal bagian depan sirip punggung depan  
HL  = head length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai bagian ujung celah insang belakang  
PGI  = prebranchial length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai bagian depan celah insang depan 
PSP  = prespiracular length diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai spiracle  
POB = preorbital length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai ujung bagian depan mata  
PP1  = prepectoral length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai depan celah insang bagian depan 
PP2  = prepelvic length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai depan sirip perut bagian depan  
SVL = snout vent length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai bagian tengah sirip perut tengah  
PAL = preanal length, diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut sampai pangkal bagian depan sirip perut belakang 
IDS  = interdorsal space, diukur mulai dari bagian pangkal belakang sirip punggung depan sampai pangkal bagian depan sirip punggung belakang  
DCS = dorsal caudal space, diukur    mulai dari bagian pangkal belakang sirip punggung belakang sampai pangkal depan bagian ekor atas  
PPS  = pectoral pelvic space, diukur mulai dari bagian pangkal belakang sirip perut depan sampai bagian pangkal depan sirip perut tengah  
PAS  = pelvic anal space, diukur mulai dari bagian pangkal belakang sirip perut tengah sampai bagian pangkal depan sirip perut belakang  
ACS = anal caudal space, diukur mulai dari bagian pangkal belakang sirip perut belakang sampai bagian pangkal depan ekor bawah  
PCA = pelvic caudal space, diukur mulai dari bagian pangkal belakang sirip perut tengah sampai bagian pangkal depan ekor bawah  
VCL = vent caudal length, diukur mulai dari bagian tengah sirip perut tengah sampai ujung ekor atas 
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Tabel 4. Kisaran ukuran tubuh ikan hiu yang tertangkap selama pengamatan periode 15 Oktober-15 November 2015 
No Nama spesies Panjang total 
(cm) 
Bobot tubuh 
(kg) 
Kategori ukuran (ekor) Ukuran (cm) * 
Yuwana Remaja Dewasa Saat lahir Dewasa 
1 C. brevipinna 82-234 27-77 1  - 2  68-81 J: 190 200, B: 210 220 
2 C. sorrah 130 12 - - 1  50 55 J: 103 115, B: 110 118 
3 C.falciformis 60-174 1-15 4  2  - 55 72 J: 183 204, B: 216 223 
4 C.leucas 145 11 - 1  - 55 80 J: 197 226, B: 180 230 
5 G. cuvier 304 66 - - 1  51 76 J: 300 305, B: 250 350 
6 P. glauca 236-244 51-53 - - 2 35 44 J-B: 210 220 
7 S. lewini 59-60 1,1-1,2 2 - - 39 57 J: 165 175. B: 220 230 
8 M. manazo 123 3 - - 1 28 J: 85 87, B: 100 
9 A. pelagicus 262-283 37,5-46 - - 3  130 160 J: 240, B: 260 
10 A. superciliosus 265-321 50-88 - - 2 100 140 J: 276, B: 341 
11 I.paucus 224-234 58-60 - - 3 97 120 J: 205 228, B: 
12 I. oxyrinchus 205-229 62-100 - - 4 70 J: 195, B: 280 
13 P.kamoharai 95-98 1,9-2 - - 4 41 J: 74, B: 89 
14 H. perlo 88-99 25-28 - - 3  25 J: 75 85, B: 90 105 
 Total   7 3  26   
 
Keterangan: 
* Rujukan: Compagno (1984), White et al. (2006a), Elst & King (2006) 
J = jantan 
B = betina 
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Tabel 5. Jenis kelamin tiap spesies ikan hiu pada masing-masing kelompok ukuran 
No Nama spesies Jantan Betina 
Yuwana Remaja Dewasa Yuwana Remaja Dewasa 
1 C. brevipinna - - 1 1 - 1 
2 C. sorrah - - - - - 1 
3 C. falciformis - 1 - 4 1 - 
4 C. leucas - - - - 1 - 
5 G. cuvier - - 1 - - - 
6 P. glauca - - 1 - - 1 
7 S. lewini 1 - - 1 - - 
8 M. manazo - - 1 - - - 
9 A. pelagicus - - 1 - - 2 
10 A. superciliosus - - 1 - - 1 
11 I. paucus - - - - - 3 
12 I. oxyrinchus - - 3 - - 1 
13 P.kamoharai - - 3 - - 1 
14 H. perlo - - 1 - - 2 
 Total 1 1 13 6 2 13 
 
 
Berdasarkan hasil pengukuran bagian-bagian 
tubuh ikan hiu yang diamati (29-33 karakter) ke-
mudian dibandingkan dengan panjang baku, maka 
diperoleh nilai nisbah morfometrik seperti yang 
tertera pada Tabel 3. Ikan yang memiliki kisaran 
panjang tubuh  tergolong yuwana sebanyak tujuh 
ekor (19,44%), remaja tiga ekor (8,33%) dan de-
wasa 26 ekor (72,22%). Kelompok yuwana yang 
terbanyak C. falciformis ( 4 ekor), yang tergolong 
remaja terdiri atas dua jenis, yaitu C. falciformis 
(dua ekor) dan C. leucas (satu ekor). Kelompok 
hiu dewasa didominasi oleh I. oxyrinchus dan P. 
kamoharai. Nama dan kisaran ukuran tubuh pada 
masing-masing jenis tertera pada Tabel 4. 
Pengamatan terhadap keberadaan organ kela-
min sekunder (Gambar 2) menunjukkan bahwa 
ikan hasil tangkapan didominasi oleh jenis kelamin 
betina. Jumlah individu jantan dan betina pada ma-
sing-masing kelompok ukuran tertera pada Tabel 
5. Ikan betina pada kelompok yuwana dan remaja 
memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan ikan 
jantan, sedangkan pada kelompok dewasa antara 
ikan jantan dan betina jumlahnya seimbang. 
 
Pembahasan 
Selama penelitian, ikan hiu yang tertangkap 
dengan  rawai tuna yang didaratkan di PPSC, ber-
jumlah 14 jenis dengan ukuran panjang tubuh be-
ragam. Ciri morfologi ikan hiu yang tertangkap 
secara umum sesuai dengan hasil pengamatan be-
berapa peneliti sebelumnya (White et al. 2006a, 
Rahmat 2011, Fahmi & Dharmadi 2013a) dan ti-
dak ditemukan jenis hiu yang memiliki ciri spesi-
fik dan  mengarah pada subspesies.  
Performa hiu C. brevipinna, yang mudah dike-
nali adalah pada setiap ujung sirip berwarna hitam, 
sedangkan ciri yang dimiliki C. falciformis justru 
kebalikannya, yaitu semua ujung siripnya tidak 
berwarna hitam. Ikan hiu C. sorrah memiliki ka-
rakter morfologi ujung sirip kedua, sirip dada, dan 
bagian bawah sirip ekor bewarna hitam, sedangkan 
ciri khas C. leucas yaitu setengah dari sirip dada 
bagian dalam bewarna hitam, moncong sangat 
pendek dan bulat melebar (tampak dari arah ba-
wah). Hasil pengukuran morfometrik terhadap ge-
nus Carcharhinus juga menunjukkan bahwa C. 
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brevipinna memiliki nisbah panjang celah insang 
(0,08) yang lebih tinggi dibandingkan ketiga spe-
sies lainnya. Hiu C. falciformis memiliki pectoral 
posterior margin (PIP) (15-18,9), pectoral height 
(PIH) (18-21,3); pectoral base (PIB) (6,7-9,3), 
clasper outer length (CLO) (4), clasper inner 
length (CLI) (7), clasper base width (CLB) (1) dan 
precaudal length (SL) (100), dengan kisaran nis-
bah yang lebih tinggi dibandingkan ketiga spesies 
lainnya. 
Genus Alopias yang tertangkap sebanyak dua 
spesies, yaitu A. pelagicus dan A. superciliosus. 
Ciri khusus yang membedakan antara A. pelagicus 
dengan A. superciliosus adalah ukuran mata, ben-
tuk ujung sirip ekor dan keberadaan lekukan di ba-
gian tengkuk. A. pelagicus memiliki ukuran mata 
relatif kecil dan sirip ekor dengan ujung bagian 
atas tumpul, sedangkan A. superciliosus memiliki 
mata relatif besar, sirip ekor dengan ujung bagian 
atas lancip, dan terdapat lekukan dalam di bagian 
tengkuk.  
Hiu genus Iurus yang tertangkap sebanyak 
dua spesies, yaitu I. paucus dan I. oxyrinchus. Ciri 
khusus yang menjadi pembeda antara kedua spe-
sies tersebut adalah perbandingan antara pectoral 
height (PIH) dengan precaudal length (SL), pada I. 
oxyrinchus ukuran pectoral height (PIH) 20% pre-
caudal length (SL), sedangkan pada I. paucus me-
miliki ukuran pectoral height (PIH) 30% precau-
dal length (SL). 
G. cuvier pada bagian dorsal memiliki pola hi-
tam-putih, moncong sangat pendek dan bulat tum-
pul (tampak dari arah bawah). P. glauca memiliki 
sirip dada sangat panjang seperti sabit besar dan 
punggung bewarna biru. Hiu martil atau S. lewini 
memiliki kepala melebar ke samping seperti mar-
til, tepi kepala bagian depan sangat melengkung, 
dan terdapat lekukan dalam di tengahnya.  
M. manazo yang merupakan anggota famili 
Triakidae memiliki spirakel tepat di belakang ma-
ta, terdapat gurat menonjol di bawah mata, dan 
panjang total maksimal 128 cm. H. perlo mempu-
nyai ciri khusus yaitu gigi bagian bawah memiliki 
lima baris gigi yang  berbentuk sisir. 
Ikan hiu yang mendominasi hasil tangkapan 
nelayan dan didaratkan di PPSC selama pengamat-
an adalah anggota Ordo Carcharhiniformes, yaitu 
Famili Carcharhinidae, Sphyrinidae, dan Famili 
Triakidae. Famili Carcharhinidae yang tertangkap 
berjumlah empat jenis dan merupakan yang terba-
nyak daripada jenis lainnya. Keempat jenis terse-
but yaitu Carcharhinus brevipinna, C. longimanus, 
C. falciformis dan C. sorrah. Keadaan ini juga di-
laporkan oleh PPSC (2015) bahwa selama 2011-
2015 kegiatan penangkapan ikan hiu mengalami 
peningkatan dan dari 11 jenis yang tercatat, empat 
jenis diantaranya merupakan genus Carcharhinus. 
Beragamnya jenis Carcharhinus yang tertangkap 
menunjukkan bahwa keempat jenis ikan tersebut 
memiliki tingkah laku, kebiasaan hidup serta wila-
yah sebaran relatif sama. Adanya kemiripan itu 
akan memudahkan nelayan dalam menentukan 
cara tangkap, alat yang digunakan serta lokasi pe-
nangkapan. Menurut Compagno (1984), C. Brevi-
pinna merupakan jenis hiu yang aktif bergerombol, 
kadang melakukan gerakan berputar keluar dari air 
ketika menangkap gerombolan ikan yang menjadi 
mangsanya. Hiu ini hidup pada kedalaman antara 
0-100 m, dan dijumpai di daerah pantai dari sekitar 
pantai sampai kedalaman 75 m. 
Hasil penelitian terhadap jenis ikan hiu yang 
berbasis di PPSC pada Februari-April 2015 diper-
oleh 28 jenis (Setiawan & Nugroho 2015). Apabila 
dibandingkan dengan dua hasil penelitian tersebut 
dapat dikatakan bahwa jenis ikan yang tertangkap 
pada tempat yang sama tetapi waktu penangkapan 
berbeda, ternyata jenis ikan yang diperoleh tidak 
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selalu sama. Keadaan itu terjadi kemungkinan ber-
kaitan dengan kebiasaan ruaya yang berlainan dari 
tiap jenis ikan hiu serta perbedaan kondisi perairan 
setempat dari waktu ke waktu. Mengingat kebera-
daan ikan hiu pada suatu perairan diantaranya dise-
babkan oleh ketersediaan pakan yang disukai. Me-
nurut Simeon et al. (2015), ikan hiu akan berada di 
perairan yang subur untuk mencari mangsa. Hal 
tersebut tidak dapat dilepaskan dari proses rantai 
makanan. Perairan yang subur membuat ikan-ikan 
kecil datang. Ikan kecil yang berada pada jenjang 
trofik (trophic level) rendah akan mengundang 
ikan yang berada pada jenjang trofik yang lebih 
tinggi. 
Ikan hiu yang didaratkan di PPSC pada bulan 
Oktober-November 2015 memiliki jenis yang lebih 
beragam daripada yang didaratkan di TPI Tanjung 
Luar pada bulan Juni 2015. Sentosa (2016) telah 
melakukan penelitian jenis ikan hiu yang ditang-
kap menggunakan rawai permukaan dan berbasis 
di TPI Tanjung Luar pada tanggal 11-26 Juni 
2015. Selama periode penangkapan diperoleh se-
banyak 40 ekor ikan hiu yang terdiri atas delapan 
jenis dari tiga famili. Famili Carcharhinidae terdiri 
atas Carcharinus falciformis (67,5%), C. obscurus 
(7,5%), C. longimanus (2,5%), Galeocerdo cuvier 
(2,5%), dan Prionace glauca (5%). Famili Alopi-
dae mencakup Alopias pelagicus (2,5%) dan A. su-
perciliosus (7,5%). Famili Sphyrnidae yang men-
cakup satu spesies, yakni Sphyrna lewini (5%). 
Hasil pengamatan pada penelitian ini dan hasil 
penelitian yang dilakukan Sentosa (2016) maupun 
oleh Fahmi & Dharmadi (2015) di Tanjung Luar, 
menunjukkan adanya perbedaan jumlah jenis ikan 
hiu yang diperoleh. Hal ini dapat dimaknai bahwa 
komposisi spesies ikan hiu pada tiap perairan ber-
beda. Keadaan tersebut juga mengindikasikan bah-
wa persebaran ikan hiu dari waktu ke waktu tidak 
sama dan hal itu diduga berkaitan dengan karakter 
tingkah laku yang spesifik masing-masing spesies 
serta kondisi perairan setempat serta cara dan alat 
tangkap yang digunakan. Menurut Bartram & Ka-
neko (2009), komposisi jumlah dan jenis ikan tar-
get serta hasil tangkap sampingan rawai tuna sa-
ngat dipengaruhi oleh konfigurasi alat tangkap ter-
utama posisi mata pancing didalam air (the depth 
of hooks).   
Jangkauan persebaran tiap jenis ikan hiu tidak 
sama, sehingga sangat dimungkinkan bahwa pada 
lokasi yang berbeda akan diperoleh jenis ikan yang 
berbeda pula. Adapun kondisi perairan yang terkait 
erat dengan persebaran ikan hiu tersebut diantara-
nya adalah kedalaman dan temperatur  karena ke 
dua faktor ini dianggap relatif tidak berubah (Ste-
vens 1989), ketersediaan pakan (Simeon et al. 
2015), serta adanya perbedaan kemampuan dalam 
melakukan gerakan vertikal saat mencari pakan 
(Zhu et al. 2012).   
Adanya perbedaan tingkat aktivitas penang-
kapan dan alat yang digunakan juga menjadi salah 
satu penyebab terjadinya perbedaan anara jumlah 
jenis ikan hiu yang tertangkap dan didaratkan di 
PPSC dengan yang didaratkan di Pelabuhan Tan-
jung Luar, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 
Aktivitas nelayan tangkap di Cilacap cenderung 
musiman dan ikan hiu bukan merupakan target 
utama tangkapan. Mengingat kegiatan penangkap-
an bersifat musiman, maka secara umum nelayan 
di Cilacap mengenal dua musim yang digunakan 
sebagai pedoman untuk melaut, yaitu musim barat 
dan timur. Musim barat biasanya terjadi bersamaan 
dengan musim penghujan, yaitu antara bulan De-
sember sampai dengan Februari. Cuaca saat musim 
barat sangat buruk, antara lain angin bertiup sangat 
kencang, gelombang besar, hujan lebat, dan terjadi 
badai, sehingga aktivitas penangkapan rendah. 
Musim timur biasanya terjadi pada musim kema-
rau yaitu bulan Juni sampai dengan Oktober yang 
Jenis, performa, dan nisbah kelamin ikan hiu 
196   
dicirikan dengan perairan relatif tenang serta angin 
bertiup tidak terlalu kencang, sehingga aktivitas 
penangkapan cukup tinggi. Apabila kondisi cuaca 
sangat buruk, seringkali nelayan Cilacap tidak me-
laut, sehingga pendaratan ikan hiu di PPSC cende-
rung bersifat musiman. Akan tetapi mengingat ne-
layan yang melaut di Perairan Samudra di selatan 
Pulau Jawa telah berpengalaman, beberapa orang 
diantaranya mampu mengatasi kondisi yang ku-
rang mendukung tersebut, dan aktivitas penang-
kapan masih dapat dilakukan walaupun hasilnya 
kurang optimal.   
Berbeda kondisinya dengan aktivitas penang-
kapan hiu oleh nelayan yang berbasis di Pelabuhan 
Tanjung Luar di Lombok Timur, Nusa Tenggara 
Barat. Dilaporkan oleh Sentosa (2016) bahwa di 
kawasan Nusa Tenggara Barat ikan hiu merupakan 
target utama tangkapan nelayan, sehingga untuk 
mencapai target tersebut ditempuh berbagai cara. 
Diantaranya adalah dengan menangkap ikan um-
pan terlebih dahulu selama perjalanan menuju 
lokasi penangkapan hiu di Samudra Hindia sebelah 
barat Pulau Sumba dengan hari efektif penangkap-
an selama delapan hari, kemudian baru dilanjutkan 
dengan menangkap ikan target utama. 
Perbedaan jumlah jenis ikan hiu yang didarat-
kan di PPSC dan di Tanjung Luar, juga dilaporkan 
oleh Fahmi & Dharmadi (2015), yang melakukan 
pemantauan ikan hiu dari perairan Cilacap-Jawa 
Tengah pada tahun 2006-2013 dan di Tanjung 
Luar- Lombok Tengah pada Februari 2012-Januari 
2013. Berdasarkan pengamatan tersebut diketahui 
bahwa meskipun komposisi jenis  hiu yang ter-
tangkap berbeda, tetapi terdapat persamaan dalam 
hal dominasi spesies pada tangkapan utama mau-
pun tangkapan sampingan. Ikan hiu yang merupa-
kan hasil tangkapan utama didominasi oleh hiu 
lanjaman C. falciformis, sedangkan tangkapan 
sampingan dari perikanan tuna didominasi oleh hiu 
selendang P. glauca. Hal itu memberikan gambar-
an bahwa secara  alami kedua spesies tersebut ber-
jumlah lebih banyak daripada spesies lainnya. 
Kondisi tersebut terjadi kemungkinan berkaitan 
dengan sifat hidupnya, karakter reproduksi yang 
dimiliki, tingginya toleransi terhadap habitatnya 
serta jangkauan persebarannya.   
Ikan hiu C. falciformis dan P. glauca memiliki 
kebiasaan hidup oseanik dan pelagis, namun jang-
kauan persebaran P. glauca lebih luas (White et al. 
2006a). Dijelaskan lebih lanjut bahwa ikan C. fal-
ciformis lebih banyak terdapat di lepas pantai 
dekat dengan daratan, biasanya dekat permukaan, 
tetapi kadang dijumpai hingga kedalaman 500 m. 
Sementara itu, P. glauca. dapat hidup dari lapisan 
permukaan hingga kedalaman 800 m serta mampu 
beruaya dengan jarak yang jauh.   
Karakter reproduksi masing-masing jenis ikan 
hiu tidak sama dan jumlah anak yang dilahirkan 
juga berbeda. Adanya perbedaan tersebut menjadi 
salah satu penyebab adanya dominansi jenis ikan 
yang tertangkap. Terdapat jenis ikan hiu yang fre-
kuensi melahirkannya lebih sering dibandingkan 
dengan  lainnya. Disamping itu juga terdapat jenis 
ikan hiu yang dalam sekali melahirkan anak dalam 
jumlah banyak, sehingga secara alami jenis ikan 
tersebut jumlahnya lebih melimpah dibandingkan 
lainnya, seperti yang terjadi pada C. falciformis 
dan P. glauca. White et al. (2006a) menyatakan 
bahwa ikan hiu C. falciformis memiliki jumlah 
anak 1 16 ekor, perkembangbiakan terjadi setiap 
tahun. P. glauca melahirkan anak berjumlah 4 135 
ekor (biasanya 15 30 ekor) dalam setahun atau 
setiap dua tahun (Compagno 1984). 
Melimpahnya jumlah C. falciformis dan P. 
glauca di alam, juga dilaporkan oleh Compagno 
(1984). C. falciformis merupakan salah satu dari ti-
ga spesies hiu yang paling melimpah di dunia. Dua 
spesies lainnya yang melimpah adalah P. glauca 
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dan C. longimanus yang merupakan jenis hiu pela-
gis dan tersebar luas di daerah perairan tropis dan 
subtropis (Campagno 1984). Menurut Fahmi & 
Dharmadi (2013a), salah satu hiu yang dominan 
tertangkap di wilayah paparan benua di Indonesia 
adalah C. falciformis. 
Jenis lain yang tertangkap selama pengamatan 
adalah hiu tikusan yang termasuk Ordo Lamnifor-
mes, Famili Alopiidae dan Genus Alopias. Terda-
pat tiga jenis Alopias yaitu A. vulpinus, A. superci-
liosus, dan A. pelagicus, namun di perairan Indo-
nesia diketahui hanya ada dua jenis yang baru ter-
identifikasi yaitu A. pelagicus dan A. superciliosus 
(Dharmadi et al. 2012). Selama pengambilan sam-
pel terdapat A. pelagicus dewasa sebanyak tiga 
ekor, yaitu satu jantan dan dua betina, sedangkan 
A. superciliosus diperoleh satu jantan dan satu be-
tina, yang tergolong dewasa. Kedua jenis hiu terse-
but memiliki karakter dan kebiasaan hidup relatif 
sama, sehingga wilayah sebaran dan peluang untuk 
tertangkap tidak jauh berbeda. Menurut Hanan et 
al. (1993), Famili Alopiidae merupakan predator 
aktif dan bentuk ekor yang panjang digunakan 
untuk mengumpulkan mangsa. Dharmadi et al. 
(2012) menginformasikan bahwa A. pelagicus ber-
sama dengan A. superciliosus pada umumnya ter-
tangkap dengan jaring insang permukaan yang 
biasa digunakan nelayan sebagai umpan untuk me-
nangkap tuna-cakalang di perairan Samudra Hin-
dia tetapi kadang-kadang tertangkap juga dengan 
pancing tuna. 
Jenis hiu kapokan (H. perlo) yang tertangkap 
selama penelitian sebanyak tiga ekor, satu ekor 
jantan dan dua ekor betina, semuanya sudah tergo-
long dewasa. Menurut White et al. (2006b), tiga 
dari empat jenis ikan hiu Famili Hexanchidae di-
jumpai di pasar ikan di Indonesia, yaitu Heptran-
chias perlo, Hexanchus griseus dan H. nakamurai. 
Tetapi jenis yang paling melimpah adalah H. Per-
lo, yang memiliki persebaran secara tumpang tin-
dih di semua perairan beriklim sedang dan tropis 
(White & Dharmadi 2010). Hiu kapokan betina 
yang tertangkap jumlahnya lebih banyak daripada 
jantan. Hasil yang sama juga dilaporkan White & 
Dharmadi (2010) yang melakukan pengamatan 
dalam 21 perjalanan survei antara April 2001 dan 
Maret 2006 di berbagai lokasi pendaratan ikan di 
Indonesia. 
Hiu buaya P. kamoharai yang tertangkap sela-
ma penelitian sebanyak empat ekor dan tergolong 
dewasa, terdiri atas tiga ekor jantan dan satu ekor 
betina. Menurut Tampubolon et al. (2016), hiu bu-
aya merupakan salah satu spesies non target yang 
turut tertangkap dengan rawai tuna. Ikan ini meru-
pakan ikan buangan yang umumnya hanya diambil 
hatinya. 
Hiu buaya jantan yang tertangkap jumlahnya 
lebih banyak daripada betina, dan hasil tersebut 
berbeda dengan yang diperoleh Tampubolon et al. 
(2016) maupun Dai et al. (2012), yang mendapat-
kan kondisi seimbang antara jantan dan betina. 
Tampubolon et al. (2016) mengamati hasil tang-
kapan nelayan yang berbasis di Palabuhanratu, 
Cilacap, serta Benoa pada Februari 2012 hingga 
Oktober 2014, mendapatkan hiu buaya  dewasa 
dengan nisbah kelamin seimbang. Terjadinya ke-
seimbangan tersebut dapat dipahami karena se-
menjak dari dalam uterus, peluang lahirnya ikan 
jantan dan betina adalah sama. Menurut Dai et al. 
(2012), sejak dalam uterus, hiu buaya memiliki 
nisbah kelamin yang seimbang. Mengingat dalam 
masing-masing uterus terdapat satu ekor calon 
anak, sehingga tidak terdapat perbedaan jumlah 
ikan jantan dan betina yang dilahirkan.   
Berdasarkan jenis kelaminnya, secara umum 
dapat dikatakan bahwa ikan betina  jumlahnya 
lebih banyak (58,33 %) dibandingkan ikan jantan 
(41,66%). Mestinya nisbah kelamin ikan di alam 
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adalah mendekati 1 : 1, akan tetapi  dalam kenya-
taannya kondisi itu tidak selalu tercapai. Terjadi-
nya ketidak seimbangan tersebut dapat dipicu oleh 
beberapa hal, diantaranya adanya perbedaan sifat 
pertumbuhan antara ikan jantan dan betina yang 
pada akhirnya berpengaruh terhadap perbedaan 
laju kematian alami ikan jantan dan betina (Bal & 
Rao 1984, Schaefer 2001, Lambert et al. 2003). 
Selain itu, juga terkait dengan aktivitas ruaya, 
terutama saat menjelang dan selama pemijahan.   
Banyaknya ikan betina yang didaratkan di 
PPSC pada 15 Oktober-15 November 2015, ke-
mungkinan karena beberapa jenis ikan yang ter-
tangkap sedang menjelang mijah, sehingga ikan 
betina lebih aktif mencari pakan untuk  mendu-
kung kematangan gonadnya. Nikolsky (1963) 
berpendapat bahwa pada umumnya ikan betina 
lebih dominan daripada ikan jantan, karena ikan 
betina lebih aktif mencari pakan untuk menutrisi 
tubuhnya agar gonad dapat berkembang dengan 
baik dan menghasilkan telur yang baik pula. Selain 
itu, ketidakseimbangan tersebut kemungkinan me-
rupakan strategi masing-masing jenis ikan dalam 
mempertahankan populasinya. Hal itu juga disam-
paikan oleh Adrim (2007) bahwa tingginya popu-
lasi ikan hiu betina di alam akan menjamin tingkat 
reproduksinya. 
 
Simpulan 
Ikan hiu yang tertangkap sebanyak 14 spesies 
yang termasuk ke dalam tiga ordo, tujuh famili, 
dan sembilan genera. Berdasarkan ukuran tubuh-
nya ikan hiu yang tertangkap tergolong dalam ka-
tegori yuwana, remaja dan dewasa. Jumlah ikan 
betina lebih banyak daripada jantan.  
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